
ABSTRAK 
 

 

Perawatan organ kewanitaan bagian luar yaitu cara memelihara alat kelamin wanita bagian 

luar guna untuk mempertahankan kondisi sehat dan bersih agar tidak terjadi infeksi bakteri 

pada area vagina, Menurut survey Departemen Kesehatan Jawa Barat tahun 2011 menduga 

sekitar 316 orang mengalami infeksi pada vagina, 592 orang mengalami salah satu dampak 

dari tidak tepatnya perawatan pada organ kewanitaan bagian luar yaitu mengalami 

keputihan. Di Desa Cileunyi Kulon peneliti baru menemukan permasalahan terbanyak 

yaitu keputihan sebanyak 19 dari 30 orang, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran tingkat pengetahuan dan sikap remaja dalam melakukan perawatan organ 

kewanitaan bagian luar di Desa Cileunyi Kulon Kabupaten Bandung 2023, Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan populasi seluruh remaja putri Desa Cileunyi Kulon yang berjumlah 773 

orang. Teknik pengambilan sampel proporsional random sampling didapatkan 89 remaja 

putri, instrument yang digunakan untuk menggambarkan pengetahuan dan sikap remaja 

putri dalam melakukan perawatan organ kewanitaan bagian luar dengan menggunakan 

kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan mengenai perawatan organ 

kewanitaan bagian luar di nyatakan Sebagian besar dari responden 65 remaja putri (73%) 

memiliki pengetahuan baik. Dan sikap remaja putri tentang perawatan organ kewanitaan 

bagian luar lebih dari setengah responden 47 remaja putri (52,8%) memiliki sikap negatif, 

Kesimpulan penelitian ini bahwa pengetahuan remaja putri dalam perawatan organ 

kewanitaan bagian luar di Desa Cileunyi Kulon dalam kategori baik namun dalam sikap 

masih banyak yang memiliki sikap negatif. Diharapkan kepada instansi kesehatan di 

wilayah Desa Cileunyi Kulon agar mengadakan program penyuluhan mengenai kesehatan 

reproduksi khususnya kepada remaja putri. 
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ABSTRACT 
 

 

External Female Organ Care is a way to maintain the external female genital organs in 

order to maintain a healthy and clean condition so that bacterial infections do not occur 

in the vaginal area. According to a survey by the West Java Department of Health in 2011, 

it was estimated that around 316 people experienced vaginal infections, 592 people 

experienced vaginal infections. One impact of improper care for the external female organs 

is experiencing vaginal discharge. In Cileunyi Kulon Village, researchers just found the 

most problems, namely vaginal discharge, in 19 out of 30 people. This research aims to 

determine the level of knowledge and maintain of teenagers in caring for external female 

organs in Cileunyi Kulon Village, Bandung Regency 2023. The research method used in 

this research namely a quantitative descriptive research method with a population of all 

young women in Cileunyi Kulon Village, totaling 773 people. The proportional random 

sampling technique obtained 89 young women. The instrument was used to describe the 

knowledge and maintain of young women in carrying out external female organ care using 

a questionnaire. The results of this research show that knowledge regarding the care of 

external female organs is stated. Most of the 65 young female respondents (73%) have good 

knowledge. And the attitude of young women regarding the care of external female organs, 

more than half of the respondents 47 young women (52.8%) have a negative attitude. The 

conclusion of this research is that the knowledge of young women regarding the care of 

external female organs in Cileunyi Kulon Village is in the good category but their attitude 

is poor. there are still many who have a negative attitude. It is hoped that health agencies 

in the Cileunyi Kulon Village area will hold outreach programs regarding reproductive 

health, especially for young women. 
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